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BAB III 

OBJEK & METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2002:15),”Obyek penelitian adalah variabel apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian, sedangkan subyek penelitian merupakan tempat 

dimana variabel melekat.” 

 Merujuk pada definisi tersebut, obyek yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu perputaran persediaan barang dagangan, dan tingkat profitabilitas yang 

diwakili oleh Return On Investment (ROI). Obyek yang akan diteliti adalah variabel-

variabel tersebut. Subjek atau sasaran dalam penelitian ini adalah PT. Pupuk Kujang 

Cikampek. Berdasarkan objek dan subjek penelitian tersebut, maka akan dianalisis 

bagaimana pengaruh perputaran persediaan barang dagangan terhadap profitabilitas pada 

PT. Pupuk Kujang Cikampek. 

3.2 Metode Penelitian 

 Winarno Surakhmad (1998:131) menyatakan bahwa “Metode penelitian merupakan 

cara utama yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji 

serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu.” 

 Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan verifikatif. 

 Menurut Sugiyono (2005:21) menyatakan bahwa “Metode Deskriptif adalah metode 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. Tujuan dari penelitian deskriptif 
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ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

 Sedangkan verifikatif menurut Hasan (2006:22) adalah menguji kebenaran sesuatu 

dalam bidang yang telah ada dan digunakan untuk menguji hipotesis yang menggunakan 

perhitungan-perhitungan statistik. Dalam hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perputaran piutang dagang dan perputaran persediaan barang 

dagangan terhadap profitabilitas pada PT. Pupuk Kujang Cikampek. 

3.2.1 Desain Penelitian 

 Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan 

perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan 

sistematis. Menurut Moh. Nazir (2003:84) memaparkan bahwa “Desain Penelitian adalah 

semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. 

 Dari pemaparan diatas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan 

semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai 

dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu 

tertentu. 

 Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas, yang 

mencakup proses-proses berikut ini : 

1. Identifikasi masalah 

2. Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari tujuan luas 

jangkauan (scope), hipotesis untuk diuji. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
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adalah pengaruh perputaran persediaan barang dagangan (variabel X) sebagai 

variabel bebas, terhadap profitabilitas (variabel Y) sebagai variabel terikat. 

3. Memilih dan mendefinisikan setiap pengukuran variabel. 

4. Memilih prosedur dan teknik yang digunakan 

5. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data. 

Menginterpretasikan data dalam bentuk laporan hasil penelitian. 

3.2.2 Definisi dan Operasional Variabel 

3.2.2.1 Definisi Variabel 

 Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:61) variabel merupakan 

proksi atau representasi dari fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati yang dapat 

diukur dengan berbagai macam nilai. Sesuai dengan judul yang diungkapkan, maka 

terdapat 2 variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Perputaran Persediaan Barang (X) 

   Merupakan ratio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai 

rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Perputaran persediaan ini 

menunjukkan beberapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu 

tahun. 

2. Profitabilitas sebagai variabel terikat (Y) 

       Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Investment 

(ROI). 
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“ Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 

atau rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.” 

Munawir (2002:89). 

 Analisa ROI ini merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan 

perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Rasio ini 

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan jumlah 

investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. 

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Sub 

Variabel/Dimensi 

Indikator Skala 

Variabel Independent 

(X) Perputaran 

Persediaan Barang 

a. HPP 

b. Persediaan 

barang rata-

rata 

Inventory Turn Over = 

Harga Pokok Penjualan (HPP) 

 

Rata-rata persediaan barang jadi 

Rasio 

Variabel Dependent (Y) 

profitabilitas 

a. Laba 

b. Aktiva 

Return On Investment (ROI)= 

              Laba setelah pajak 

                                                x 100% 

                      Aktiva  

Rasio 
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3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi 

 Pengertian populasi menurut Nur Indriantoro (1999:115), adalah sekelompok orang, 

kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Anggota populasi 

disebut elemen populasi (population element). 

 Menurut Sugiyono (2006:72) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian 

diatas, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. 

Pupuk Kujang Cikampek. 

 Untuk membuktikan kebenaran hipotesis, maka peneliti melakukan pengumpulan 

data pada obyek tertentu. Karena obyek dalam populasi terlalu luas, maka peneliti 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik 

sampling yang digunakan adalah Non Probability Sampling dengan pendekatan Purposive 

Sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan menentukan jenis kelompok 

yang akan diteliti terlebih dahulu dan kemudian sampel diambil dari kelompok-kelompok 

tersebut. 

3.2.3.2 Sampel Penelitian 

 Dalam menarik sampel dari populasi harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 

sampel benar-benar berfungsi dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 

Menurut Sugiyono (1998:57),”Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.” 
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 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat mewakili 

karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya. Kriteria dalam pengambilan sampel 

ini sebagai berikut : 

1. Fenomena penelitian terdapat pada laporan keuangan. 

2. Data-data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti tersedia dengan lengkap 

dalam laporan keuangan dari tahun 2003-2012. 

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan dari tahun 2003 sampai tahun 2012 yang mencakup neraca dan laporan 

rugi / laba PT. Pupuk Kujang Cikampek. Penggunaan sampel dari tahun 2003-2012 

disebabkan oleh kecukupan data yang memadai untuk melakukan perhitungan mengenai 

perputaran persediaan barang dagangan dan tingkat profitabilitas PT. Pupuk Kujang 

Cikanpek. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Nur 

Indriantoro (2002:147) data sekunder yaitu merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

Data yang digunakan bersifat time series, yaitu data yang menggambarkan perkembangan 

dari waktu ke waktu dari setiap variabel yang diteliti. 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, cara yang digunakan 

adalah studi dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan laporan keuangan 
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publikasi yang memuat data yang dibutuhkan peneliti yaitu berupa neraca dan laporan laba 

rugi melalui situs resmi BEI di www.idx.co.id. Data-data tersebut kemudian dikumpulkan, 

diolah dan dianalisis untuk kebutuhan penelitian yang dilakukan. 

3.2.5 Teknik Analisis Data  

 Analisis data merupakan salah satu tahap kegiatan penelitian berupa proses 

penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkan data yang telah diperoleh dari 

lapangan. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data-data yang relevan dengan penelitian yang didapat dari laporan 

keuangan publikasi. Setelah itu dicari pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan 

menggunakan alat statistik. 

 Dalam penelitian ini tidak menggunakan pengujian signifikansi, karena 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang termasuk dalam non 

probability sampling. Hal ini berpedoman pada pendapat Harun Al Rasyid (Paina, 2007:50) 

yang menjelaskan bahwa : 

“Apabila dalam proses pemilihan satuan-satuan sampling tidak dilibatkan unsur 

peluangnya, maka sampel tersebut dikategorikan sebagai sabagai sampling non-

peluang yang prosesnya sederhana tapi mempunyai kerugian yang sangat besar, 

yaitu dalam analisis datanya tidak boleh digunakan test of significance, artinya 

analisis inferensial secara statistik tidak diperkenankan (tidak valid). Sedangkan 

apabila dalam proses pemilihan satuan sampling dilibatkan unsur peluang 

sedemikian rupa sehingga besarnya peluang setiap satuan sampling untuk terpilih 

http://www.idx.co.id/
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diketahui besarnya, maka sampel tersebut digolongkan ke dalam sampling 

peluang.” 

 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 

lebih sederhana agar lebih mudah dibaca dan diinterpolasikan. Langkah-langkah analisis 

data dalam penelitian ini adalah : 

1. Menyusun kembali data yang telah diperoleh kedalam tabel dan menyajikannya 

dalam bentuk grafik. 

2. Analisis deskripsi terhadap data perputaran persediaan barang dagangan untuk 

mengetahui gambaran perkembangan tingkat perputaran persediaan barang 

dagangan pada perusahaan yang diteliti. 

3. Analisis deskripsi terhadap data tingkat rentabilitas perusahaan dengan terlebih 

dahulu menghitung analisis rasio profitabilitas untuk mengetahui gambaran tingkat 

profitabilitas perusahaan yang diteliti. 

4. Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran persediaan barang    

dagangan terhadap profitabilitas. 

Menurut Sugiyono (2008:206) menyatakan bahwa:  

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan 

variable dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  
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Maka dari itu dalam penelitian ini variable yang diteliti terdiri dari satu variable bebas 

dan satu variable terikat, pengaruh perputaran persediaan barang dagangan merupakan 

variabel bebas sedangkan variabel terikat adalah profitabilitas.  

3.2.5.1 Rancangan Pengujian Hipotesis 

 Uji Linieritas Regresi digunakan untuk menguji apakah model linier yang telah 

diambil nyata atau cocok dengan keadaannya atau tidak. Analisis regresi linier didasarkan 

pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Persamaan umum regresi sederhana adalah : 

Y = a + bX 

(Riduwan, 2008:244) 

Keterangan :  Y = Profitabilitas 

X = Perputaran Persediaan Barang Dagangan 

a = Harga Y bila X sama dengan nol (kostanta) 

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun variabel dependen yang didasarkan kepada variabel 

independen. Bila b (+) maka naik. Sebaiknya bila b (-) maka terjadi 

penurunan. 

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis  

Menurut Silalahi (2012:160) menyatakan hipotesis merupakan satu tipe proposisi 

yang langsung dapat diuji. Oleh karena itu, hipotesis selalu mengambil bentuk atau 

dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative) dan dalam pernyataan ini secara umum 

dihubungkan satu atau lebih variabel dengan satu atau lebih variabel lain. Pendapat sejalan 
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menyatakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan” Sugiyono (2008:93).  

Adapun hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: β < 0, Perputaran Persediaan Barang Dagangan tidak berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Ha: β ≥ 0, Perputaran Persediaan Barang Dagangan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

3.2.5.3 Analisis terhadap Rasio-rasio 

 Analisis terhadap rasio-rasio dilakukan untuk mencari nilai / angka-angka dari 

variabel bebas (X) perputaran persediaan barang dagangan dan profitabilitas sebagai 

variabel terikat (Y) diantaranya adalah : 

 

(1) Analisis terhadap tingkat perputaran persediaan barang (X) 

 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Harga Pokok Penjualan

Rata − rata Persediaan
 

                                            Sumber : Munawir (2004:104) 

(2) Analisis terhadap profitabilitas (Y) 

 

𝑅𝑂𝐼 =
Laba Setelah pajak

Total Aktiva
× 100% 

                                                                      Sumber : Munawir (2004:105) 
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3.2.5.4 Analisis Statistik 

 Analisis statistik yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah  analisis 

regresi sederhana menggunakan uji asumsi klasik , dan koefisien determinasi. Dengan 

mengetahui variabel-variabel yang diteliti tersebut maka analisis yang digunakan adalah 

dengan menggunakan analisis regresi sederhana yang berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisa regresi linier melalui 

software SPSS V.16.0. Sebelum dilakukan analisis regresi sederhana terdapat asumsi-

asumsi yang harus dipenuhi yang merupakan bagian dari persyaratan yang harus dilakukan. 

Asumsi-asumsi tersebut berupa pengujian terhadap data yang akan dianalisis. Setelah 

melalui proses pengujian asumsi klasik tersebut, maka analisis dapat dilakukan terhadap 

data. Pengujian tersebut adalah uji normalitas. 

3.2.5.5 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh melalui analisis 

regresi sederhana terdapat beberapa tahapan dasar yang dikenal dengan uji asumsi klasik 

yang merupakan persyaratan sebelum dilakukannya analisis regresi yang harus dipenuhi 

oleh peneliti dalam sebuah karya tulis ilmiah. Terdapat beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan analisis regresi sederhana sebagai alat 

untuk menganalisa pengaruh varibel-variabel yang diteliti. Pengujian asumsi klasik yang 

digunakan terdiri atas : 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Purbayu (2005:37) adalah “ pengujian tentang kenormalan 

distrubusi data”. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada 
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pengujian signifikan koefisien regresi. Model regresi yaang baik adalah model regresi yang 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal sehingga layak untuk dilakukan 

pengujian secara statistik. 

Menurut Ghazali (2007:48) menjelaskan bahwa”Uji normalitas dengan grafik dapat 

menyesatkan jika tidak hati-hati, secara visual normal, padahal secara secara statistik dapat 

sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan untuk melengkapi  dilengkapi dengan uji statistik.  

Uji nomalitas dapat dilihat dengan 2 cara: 

a. Dengan pendekatan statistik uji kolmogorov-smirnov jika nilai nilai probabilitas 

uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 5% (0.05) maka disimpulkan bahwa 

model regresi berdistribusi normal. 

b. Dengan Pendekatan grafik jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

3.2.5.6 Uji Regresi 

 Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier sederhana, yaitu : Y = a + 

bx. Dari analisis regresi yang menghasilkan persamaan regresi, akan dapat dilihat sifat 

pengaruh dari variabel X terhadap Y. Jika Y bersifat positif artinya setiap kenaikan atau 

penurunan perputaran persediaan barang dagang (X) akan berpengaruh terhadap 

kenaikan atau penurunan profitabilitas (Y) atau berpengaruh secara fungsional. 

Rumus regresi sebagai berikut : 

    

     (Sudjana, 2002:310) 

Y = a + bx 
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 Keterangan : Y = Variabel Independen (Perputaran persediaan barang dagang) 

                    X = Variabel Dependen (Profitabilitas, ROI) 

   a = Bilangan konstan 

             b = Koefisien Arah Garis Regresi 

   n = Lamanya Periode 

 Untuk mencari a maka digunakan rumus sebagai berikut : 

 𝑎 =
()(X2)− (X)(XY)

n(X2)− (X)2  

     (Sudjana, 2002:310) 

 

 Untuk mencari b maka digunakan rumus sebagai berikut : 

 𝑏 =
n(XY)− (Y)()

n(X2)− (X)2  

     (Sudjana, 2002:310) 

 

3.2.5.7 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi dihitung untuk memperoleh kontribusi variabel 

independen (Perputaran Persediaan Barang Dagangan) terhadap variabel dependen 

(Profitabilitas). Korelasi determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (𝑟2). 

Hal ini muncul dari anggapan bahwa semakin tinggi derajat hubungan yang ada 

cenderung diakibatkan oleh adanya pengaruh dari salah satu atau beberapa faktor yang 

kuat pula. Sehingga kecenderungannya, semakin kuat derajat hubungan akan semakin 

kuat pula pengaruh yang ada. Koefisien determinasi dapat dihitung sebagai berikut : 

 

KD = 𝑟2 x 100% 
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Sumber : Iqbal Hasan (2006:63) 

 Keterangan : Kd = Koefisien determinasi 

           r    = Koefisien korelasi 

 Koefisien determinasi untuk menentukan besarnya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, maka koefisien korelasi 

parsial tersebut dikuadratkan yaitu (𝑟𝑦1.2)2 dan (𝑟𝑦2.1)2. Sedangkan koefisien determinasi 

untuk menentukan besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Nilai koefisien determinasi dari nilai r pada table “model Summary” yang 

merupakan hasil pengolahan SPSS Versi 16.0 adalah : 

a. Jika nilai koefisien penentu (Kd) = 0, berarti tidak ada pengaruh Perputaran 

Persediaan Barang Dagangan terhadap Profitabilitas. 

b. Jika nilai koefisien penentu (Kd) = 1, berarti variasi naik / turunnya Profitabilitas 

adalah 100% dipengaruhi oleh Perputaran Persediaan Barang Dagangan. 

c. Jika nilai koefisien penentu (Kd) berada diantara 0 dan 1 (0 < Kd < 1), maka 

besarnya pengaruh Perputaran Persediaan Barang Dagangan terhadap Profitabilitas 

adalah sesuai dengan nilai Kd itu sendiri, dan selebihnya berasal dari faktor-faktor 

lain. 

 

 


